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ABSTRAK 

Cepu merupakan salah satu wilayah dengan produksi migas terbesar di seluruh Indonesia. 

Migas merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dengan kata 

lain non-renewable resources. Karena hal tersebut diperlukan sektor non migas untuk 

mensejahterakan masyarakat di wilayah Cepu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah PDRB sektor migas dan PDRB sektor non migas bisa mempengaruhi nilai Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pengumpulan data sekunder yang didapatkan dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). Dengan metode Ordinary Least Square, ditemukan bahwa ternyata PDRB 

sektor migas dan PDRB sektor non migas keduanya memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pada hasil regresi ditemukan bahwa PDRB 

sektor non migas berpengaruh lebih signifikan daripada PDRB sektor migas.   

Kata kunci : Indeks Pembangunan Manusia, PDRB sektor migas, PDRB sektor non migas, 

nonrenewable resources 
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ABSTRACT 

Cepu is one of the regions with the largest oil and gas production in all of Indonesia. Oil and 

gas is one of the natural resources that cannot be renewed, in other words, non-renewable 

resources. Because of this, the non-oil and gas sector is needed for the welfare of the people 

in the Cepu area. This study aims to determine whether the PDRB of the oil and gas sector 

and the PDRB of the non-oil and gas sector can affect the value of the Human Development 

Index (HDI). The method used in this study uses quantitative methods with secondary data 

collection obtained from the Badan Pusat Statistik (BPS). Using the Ordinary Least Square 

method, it was found that the PDRB of the oil and gas sector and the PDRB of the non-oil 

and gas sector both have a significant influence on the Human Development Index (HDI). 

In the regression results it was found that the PDRB of the non-oil and gas sector had a 

more significant effect than the PDRB of the oil and gas sector. 

Keyword  : Human Development Index,  PDRB of the oil and gas sector, PDRB of the non-

oil and gas sector, non-renewable resources 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Cepu merupakan salah satu Kecamatan yang posisinya berada di Provinsi Jawa Tengah dan 

sebagian besar berada di Kabupaten Blora. Saat ini Wilayah Kerja Migas Cepu dikelola oleh 

beberapa perusahaan besar yaitu PT Pertamina EP Cepu, Exxon Mobil Cepu Limited (EMCL), 

Ampolex Cepu Pte Ltd., dan perusahaan daerah yaitu PT Asri Dharma Sejahtera 

(Bojonegoro), PT Sarana Patra Hulu Cepu (Jawa Tengah), PT Blora Patragas Hulu (Blora), 

serta PT Petrogas Jatim Cendana Utama (Jawa Timur). Untuk saat ini perusahaan yang 

memegang saham terbesar di wilayah Cepu yaitu perusahaan Exxon Mobil dan PT Pertamina 

EP Cepu. Produksi minyak Cepu saat ini adalah yang terbesar di Indonesia. Berdasarkan data 

yang dikutip dari SKK Migas pada tahun 2020 rata-rata produksi minyak di wilayah Cepu 

adalah 220279 bph (barrel per hari). Produksi migas tahun 2020 dalam skala nasional adalah 

720000 bph (barrel per hari). 

Tabel 1. Data produksi minyak bumi dan lifting minyak bumi di wilayah Cepu 

Tahun Produksi Minyak Bumi (barrel per hari) Lifting minyak bumi (barrel per hari) 

2010 55302 135000 

2011 60224 147000 

2012 70123 163000 

2013 75231 118000 

2014 80000 165000 

2015 165000 119000 

2016 165000 185000 

2017 208000 222000 

2018 208572 209000 

2019 200000 217644 

2020 220279 215202 

Sumber : SKK Migas (2020), Migas ESDM (2020) 
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Produksi minyak bumi di wilayah Cepu, yaitu di Lapangan Banyu Urip mulai berproduksi tahun 

2005, dan setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. Menurut PKPD (Perimbangan 

Keuangan Pusat dan Daerah) pembagian hasil dari lifting atau produksi migas telah ditentukan 

dengan ketetapan yang berlaku yaitu pembagian untuk Pemerintah pusat akan mendapatkan 

84,5%, dan bagian daerah adalah 15,5%. Pembagian daerah dibagi menjadi 3 bagian yaitu 

bagian untuk provinsi sebesar 3,1%, kemudian untuk Kabupaten yang menghasilkan 

produksi/lifting migas akan memperoleh 6,2%, dan yang terakhir kabupaten yang tidak 

menghasilkan produksi/lifting migas akan dibagi rata sebesar 6,2% kepada seluruh kabupaten 

yang ada di provinsi tersebut. 

Tabel 2. Nilai PDRB migas dan PDRB non migas Kabupaten Blora 

Sumber : BPS (2020) 

Salah satu indikator ekonomi yang penting pada suatu wilayah tertentu adalah Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB).  Berikut adalah Tabel Nilai PDRB migas dan PDRB non 

migas di Wilayah Kabupaten Blora periode tahun 2010-2020. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian  

Wilayah Cepu yang terletak pada kabupaten Blora Jawa Tengah merupakan salah satu 

produsen migas terbesar di seluruh Indonesia. Produksi migas di wilayah ini selalu mengalami 

peningkatan selama 11 tahun terakhir. Ada beberapa perusahaan yang mengurus produksi di 

Tahun PDRB migas (dalam juta rupiah) PDRB non migas (dalam juta rupiah) 

2010 10.149.079,63 8.786.056,11 

2011 11.373.376,27 9.717.743,00 

2012 12.285.562,55 10.639.751,77 

2013 13.543.661,54 11.756.251,71 

2014 15.101.975,26 13.023.829,11 

2015 16.368.347,06 14.343.891,36 

2016 20.010.947,35 15.661.796,23 

2017 21.865.831,17 16.850.035,37 

2018 24.631.543,50 18.437.224,20 

2019 25.966.741,60 19.886.698,35 

 2020 23.986.747,20 19.878.010,99 
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wilayah Cepu seperti PT Pertamina EP Cepu, SKK Migas, dan perusahaan-perusahaan 

lainnya. Dengan tingginya nilai produksi migas yaitu sebesar 220279 bph (barrel per hari) pada 

tahun 2020 di wilayah Cepu, adakah pengaruh antara peningkatan produksi minyak bumi di 

wilayah Cepu terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah Cepu ?  

1.3. Tujuan Penelitian dan manfaat penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara PDRB Migas dan PDRB non migas 

dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Dengan melakukan penelitian ini diharapkan 

dapat ditemukan besaran pengaruh migas dan non migas terhadap kesejahteraan 

masyarakat.  

1.4. Kerangka Pemikiran  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : Badan Pusat Statistik (BPS) 

Pada kerangka pemikiran ini menjelaskan bahwa variabel indeks pembangunan manusia 

sebagai variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen yaitu PDRB migas dan 

PDRB non migas. Apabila nilai IPM di suatu wilayah semakin tinggi maka kesejahteraan 

masyarakat pada wilayah tersebut akan semakin tinggi. 
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